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Dwi Kurniawan AP 991510101093, Pengaruh Cekaman Kekeringan dan Dosis
Pemupukan N terhadap Sifat Fisik dan Fisiologis Tembakau Besuki Voor Oogst
(Nicolwng Jabaccum 1.} (dibimbing oleh Ir. Usmadi, MP schagai Dosen
Pembimbing Utama dan Ir. Denna Eriani Munandar, MP sebagai Doscn
Pembimbing Anggota).

HINGKASAN

Tembakau merupakan tanaman vang bernilai ekonomi cukup tinggi
sebagai bahan baku pembuatan rokok. Sumbangan tembakau terhadap pendapatan
negara mencapai Kp 9.5 trilyun, sedanghan tenaga kerja yang diserap mencapai
3.220.000 arang Selain itu juga menghasilkan devisa senilai USD 2354 juta.

Tembakau Besuki Voor Oogst biasanva dibudidayaken pada musim
kemarau, schingga keadaan air tanah cukup rendah yang merupakan faktor
pembatas bagt pertumbuhan wnaman. Salab saly cara untuk meningkatkan
ketahanan tanaman dari cekaman air dapat dilakukan dengan pemupikan M
sehingpa dapat meningkatkan hasil tanaman

Penelitian 1 berlujuan untuk mengetahui penparuh unsur N dalam
memngkatkan sifal fisik dan fisiologs tanaman tembakan besuki Voor Oogst
vang mengalami cekaman kekennpan,

Penelitian ini menggunakan RAK faktorial dengan dua faktor, vaitu faktor
cckaman kekeringan dan fakior dosis pemupukan N. Perlakuan cekaman yang
diberikan adalah T1 = 80-90% kapasitas lapang, 12 = 65-75% kapasttas lapang,
T3 = 30-60% kapasitas lapang dan T4 = 35-45% kapasitas lapang Sedangkan
pupuk N vang digunakan adalah urea, dengan desis DI - 2,76g Nianaman,
[¥2 =345 N'anaman dan D3 = 4, [4¢ N'tanaman,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan cekaman kekeringan vang
semakin tinggi menvebabkan turunnyva distribusi stomata daun tembakau sampai
pada Si-60% kapasitas lapang, luas daun dan nilai efisicnsi penggunaan air
lanaman cenderung turun. Sedangkan dosis pupuk N yang semakin tinggi tidak
berpengaruh nyata terhadap kadar air daun dan luas daun letapi distribusi stomats
dan rasio pucuk : akar cenderung turun, sedangkan cfisiensi pengpunaan air
tanaman cenderung naik, Interaksi antara perlakuan tingkal cekaman kekeringan
dengan dosis pupuk N berpengaruh terhadap kadar klorofil daun, pada perlakuan
DITL (D1 =2 76g Nitanaman dan T1 = 81-50% KL) memiliki kadar klorofil yang
tertinggi.
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e | K T Pymatakans |

L PENDAHULUAN e a

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Tanaman tembakau Besuki Voor Oogst (Kastur) merupakan suatu jenis
tanaman tembakau vang bernilar ckonomi cukup tingmn. Tembakau besuki Voor
Qogst merupakan bahan baku pembuatan rokok kretek, sehingga berprospek baik
dengan syaral memperhatikan kualitas permintaan  masing-masing  pabrik.
Sumbangan tembakau terhadap pendapatan negara mencapai 9.5 trilyun
sedangkan penyerapan tenaga kerja mencapal 3,220,000 orang. Selain i,
tembakau juga menghasilkan devisa senilar USTY 2354 juta (Anonim 2001,

Tembakau besuki Voor Oogst biasanya dibudidavakan pada musim kemarau,
schingga keadaan air tanah cukup rendah dan merupakan fakior pembatas bagi
pertumbuhan tanaman, Menurut June dan Turyant (1999, ketersediaan air yang
kurang biasanva berpengaruh  terhadap  luas  daun, LAL  fotosinlesis,
perkembangan organ reproduksi, partisi fotosintat dan produksi.

Salah satu pengaruh paling besar dari hekurangan air adalah berkurangnya
luas daun tanaman. Pertumbuhan daun tergantung dari pembelahan sel dan
pembesarannya. Kedua proses ini, pembelahan dan pembesaran scl berkurang
dengan adanya defisit air, walaupun masih terdapat ketidakpestian mengenai
proses mana yang paling scnsitif Luoas daun ini dapat berkurang dengan
menguning dan gugurnya daun dengan meningkatnya cekaman air (June dan
Turyanti, 1994},

Pengaruh kekurangan air vang lebih besar adalah sintesis klorolil vang
dibatasi. Hormon tanaman juga berubah konsentrasinya. Dengan berkurangnya
kelembaban, kebanyakan ensim menunjukkan aklivitas  berkurang (mitrat
reduktase),  tetapr  beberapa  enwim hidrolisis meningkat  aktivitasnya,
Pembongkaran molekul primer cadangan menurunkan potensial zat- terlanat,
berakibat meningkatnya potensial tekanan dan menctralkan pengaruh  dari

kekurangan air (Gardner dkk, 1991
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Pada polensial air vang lebih rendah, pembentukan klorolil dihambat. Banvak
kajian menunjukkan babwa akovitas enam tertentu, khususnyva nitrat reduktase,
lenilalamn amine hase (PAL) dan bheberapa enzim misalova oc-amilase dan
nbonuklease. memperhihatkan aktvitas vang meningkat. Diperkirakan enzim
hidrofitik seperti 1tu dapat merombak pat dan bahan lain untuk membuat
polensial osmolik [ebibh rendah, dan karena itu membuat tumbuhan tahan terhadap
kekeringan (Salisbury dan Ross, 1995,

Untuk menimgkatkan tolerans: tanaman terhadap cekaman air dapat dilakukan
dengan pemupukan N dan Zn. Pemupukan dengan N dan Zn pada tanaman kopt
akan menaikkan produksi ATP yang merupakan senyawa yvang berperan sebapai
penyimpan cnergl dan sumber energn Selam ilu mitrogen berperan dalam
memnpgkatkan pembentukan protein dan pengikat air { Aownd weder) pada tanaman
kopi. Adr pengikat ini adalah bagian dari cairan sel vang terikat lebih erat dengan
koloid, schingga air ndak mudah terlepas dan hilang dari sel. Air penpikat ini
lelah sering ditandar schagal salah sam fakior wvang menentukan resistensi
terhadap kekerinpan {Soedarsono, 19997,

Mitrogen merupakan bagian pokok tanaman hidup, Nitrogen hadir sebaga
satuan fundamental protein, asam nukleat dan senvawa organik lain. Kekahatan
nitrogen menyebabken pembelahan sel terhambat dan akhimva menyusutkan
pertumbuhan. Jika pasok nitrogen cukup, daun tanaman akan tumbuh besar dan
memperluas permukaan yang tersedia untuk fotosintesis, Nitropen memegang
peranan penfing scbagail penvusun klorofil vang menjadikan daun berwarna hijau.
Wama daun ini merupakan petunjuk vang baik bapi aras nitrogen suatu tumbuhan,
Tanaman yang kahat mitrogen akan memperlihatkan dedaunan denpan warna
kekumngan pucat sampal hijau kemerahan, sedangkan jika kelebwhan nitrogen

akan berwarna hijau kelam (Mas'ud, 1992),
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1.2 Perumusan Masalah

Tembakau Besuki Voor Oogst ditanam pada musim kemarau denpan keadaan
i yung relatf terbatas sehingga tanaman sering mengalami cekaman kekeringan
vang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada tanaman
vang mengalami cekaman kekeringan skan mempengaruts sifal fsioloms dan
silal fisik tanaman antara lain adalah distribust stomata, turunnya sintesis klorofil,
kadar mir daun, luas daun, rasio pucuk akar, dan efisiensi penggunaan air. Salah
satu cara menghindan cekaman kekeningan adalah dengan melalui pemupukan N,
karena unsur N mempunyai peranan vang penling dalam meningkatkan ketahanan

tanaman lerhadap cckaman kekeringan,

1.3 Tujuan
1. Mengetahui pengaruh tingkat cekaman kekeringan terhadap kualitas fisik dan
fisiologis daun tembakan Besuki Voor Oogst

3

Muengetahwi peranan unsur N dalam meningkatkan sifat fisik dan sif
fisiologis tanaman tembakau Resuki Voor Oogst vang mengalami cckaman
kekenngan

3. Mengetahui dosis pemupukan N yang paling tepal untuk meningkatkan sifal
fisik dan kemampuan fisiologis tanaman tembakau Besuki Voor Oogst dari

cekaman kekeringan
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Tembakau

Tanaman tembakau (Moatiang tabaccuwn L) merupakan tanaman berbatang
tungpal dan tegak vang pada bagian pucuknya dapat tumbub bunga. Daunnya
berbentuk bulat elur (ovale) dan lanset memanjang (oblong-lancenlate). tersusun
secara spiral, dan menunjukkan perkembangan heteroblastik, denpan luas berkisar
6 dm’ pada daun bawah, sedangkan pada daun tengah sampai 18 dm® dan untuk
daun atas mencapai 12 dm’ (Goldsworthy dan Fisher, 1996).

Tanaman tembakau bisa hidup di dalaran tinggi maupun rendah. Perbedaan
tingpi dar suatu tempat berpengarub terhadap kualitas daun tembakau. Tembakan
yang ditanam pada ketinpgian 1000-1500 meter dpl, pH 5.5-6.5 daunnys akan
besar dun tebal, sedangkan tembakau vang ditanam pada dataran rendah daunnya
besar dan tipis. Tembakau dataran tinggi memerlukan temperatur udara yang
rendah sedangkan tembakau dataran rendah memerlukan temperatur udara vang
tinggl, Temperatur udara yang cocok untuk pertumbuhan tembakau pada
umumnya berkisar 21-32.5°C (Cahyono, 1998). Faktor curah hujan berpengaruh
terhadap kualitas tembakau, Tembuakau vang tumbuh di dataran rendah uUmumnya
menghendaki intensitas hujan rata-rata 2000 mm  per tahun, Pada bulan kering
curah hujan rata-rata 80 mm per bulan, sedangkan pada bulan basah curah hujan
tdak lebnh dar 250 mm per bulan.

Berbeda denpan tanaman lain. daun tembakay merupakan organ yang sangat
dipengaruhi oleh cara budidaya dan lingkungan, oleh karena ity sifat fisik dan
kimianya sangat terpamung oleh wakty dan teknik budidavanya. Pada tembakau
sifat ini penting untuk kualitas hasil akhir dan terutama menentukan dapat
ditenimanva oleh pabrik atau konsumen {Goldsworthy dan Fisher, 1992},

Tembakau dihasilkan dalam suatu kisaran lingkungan vang luas tetapi paling
sedikit terdapat 120 han yang bebas embun beku mulai dari PENANAMAN SHmpat
kemasakan daun. Tanah vang paling sesuai untuk tembakau adalah wnah PasIT
bertekstur Tingan dan geluh berpasir, dengan kedalaman paling sedikit 900 mili

meter, permeable dengan pengatusan permukaan vang memadai dan relatif subur.

el i g W
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Tanah bertekstur berat dan subur lebih sesuni unluk tipe tembakan asapan dan
anginun (Goldsworthy dan Fisher, 19923,

Tanaman tembakau merupakan tanaman berdaun banyak dengan sistem akur
serabut. Varietas tembakau sangat banvak dengan jumlah . ukuran, wama, bentuk,
dan tekstur daun, vkuran internoda. warna dan bentuk bunga vang bermacam-
macam. Daun yang masak mempunyai ukuran | sampai 1,5 kaki. vang mana pada
beberapa tempat pada satu tanaman fembakau dapat menghasilkan lebih dari 25
helar daun (Tso,1972),

Kualitas krosok tembakau yang diinginkan oleh konsumen adalah yang
berkualitas baik, hal ini sangat tergantung dari teknik budidaya dan pengolahan
yang batk. Tso (1972) menyebutkan kriteria kualilas krosok vang baik yang
meliputi karakieristik fisik dan kimiaw vang dibagi menjadi 3 yaitu: (1 jkriteria
sccara visual yang meliputi ukuran, benuk, tingkat kerusakan, warna, tekstur,
ketebalan daun, kadar air, bau dan rasa (2)kritena fisik adalah meliputi tingkat
kekeringan dan posisi tangkai (3)krileria kimia meliputi kadar nikolin, gula, sari
minvak cter, komponen mincral, alkalinitas air, nitrogen total, asam non volatile

dan lam-lain.

2.2 Peranan Air Bagi Tanaman

Air merupakan substansi vang penting untuk pertumbuhan tanaman maka
ketersedinan air dalam tanah vang cukup harus dipenubi. Fungsi air dalam
tanaman adalah sebagai penyusun protoplasma, bahan esensial untuk fotosintesis
dan merubah tepung menjadi gula, sebagai pelarut hara untuk dapal bergerak
kegiatan dalam dan melalul bagian tanaman, dan memben ketegaran tanaman
(furgidiy] yang memelihara bentuk dan posisinya vang mengunmungkan bagi
tanaman  untuk  dapat menangkap cahaya matahari  (Sutedja  dan
Kartasaputra. 1991}

Al memegang peranan penting dalam seluruh kegiatan fisiologis tembakau,
Eandungan air pada daun tembakau vang separ +88%. Kcbutuhan air pada
tembakau  tergantung  pada  macam  lembakaunva.  Sekalipun  tembakau

memerlukan jumlah air yang cukup banvak untuk pertumbuban keseluruhan,
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tetapi pada saat tanaman masih muda diperlukan kondise vang kering. Kekeringan
pada lase 1nl merangsang pertumbuban akar schingea tanaman memiliki sistem
perakaran yang baik dan kelak menghasilkan produksi vang lebib tinggi
{Hartana_[978).

Hampir setiap proses metabolisme tanaman langsung atau tidak langsung
tipengarubi oleh suplal air, jika suplar wr berkurang maka perpanjangan  daun
lerganggu, selam itu berdampak pada kandungan karbohidrat dalam daun
Kenatkan karbohidral sangat signifikan dengan ungkat pelebaran daun, hal imi
Juga berkartan dengan spesies, iklim, dan pemeliharaan tembakaw {Tso,1972),

Kekurangan air dapat menghambat laju fotosiniesis, lerutama penganthnya
tethadap turgiditas sel penjaga stomata. Kekurangan ini menyebabkan scl penjaga
stomata menurun dan berakibat stomata menutup schingea menghambat serapan
C0; yang dibutuhkan untuk sintesis karbohidral (Lakitan, 1995).

Cekaman air dapat mempengaruhn imisiase daun, dan fase pembelahan dan
pengembingan scl dan pertumbuban daun bibit tembakau, Perkembangan sel
menurun dengan cepal dengan kekurangan air sedikit tetapi pembelahan sel jaub
kurang peka, dan berlangsung terus, meskipun pada laju vang berkurang sctelah
pengembangan terhenti. Jika cekaman air berlangsung lama, pengembangan daun
vang dapat di panen di hambat dan hasil serta kualitas kurang baik, Daun tanaman
tembakau vang mengalami cekaman kekeringan akan lebih tebal denpan tekstur
dan clastisitas yang jelek karcna pengembangan sel unmtuk memperiuas daun
dibatasi serta lebih padatnya sel pemsatuan  luas daun (Goldsworthy dan
Fisher, 1992,

Dalam kondesi kekurangan air yang sedang hingga tinggi, konsentrasi asam
aming prohin konsentrasinva meningkat lebih besar daripada asam amina lainnva,
Prolin membantu toleransi terhadap kekeringan, bertindak selaku kolam nitrogen
atau sebapai moelekul zat terlarul vang  menpurangi polensial zat terlarut
sitoplasma (Gardner dkk, 1991,

sementara ceckaman  kekeringan bertambah duri ringan menjadi sedang,
proscs-proses mokimia el menjadi lebih dipengaruhi. Bwsiniesis protein dan

klorofil sensitif terhadap ceckaman kekeringan vang ringan, sedangkan di bawah
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kondisi cekaman kekeningan vang sedang, tingkat reduktase nitral, melabolisme

hormon pertumbuban mulai dipengarubi (Figer dan Hay, | 998).

2.3 Peranan Nitrogen Bagi Tanaman

Peruhahan komposisi kimia daun yang berhubunpan denpan perbedaan
pemberian air kelihatannyva bergantung langsung pada perbedaan ketersediaan
mitrogen. karena metabolisme nitrogen dan karbohidral sangat saling bergantung,
perubahan ini mempunyai pengarub vang sangat nvata terhadap  kualitas,
Kandungan nikotin cenderung relatif lebih rendah pada pertanaman yang digiri
secara konstan dan bila pertanaman mengalami cekaman air kandungan
klorofilnya lebib tingg (Goldsworthy dan Fisher, 1992

Kekurangan unsur N menyebabkan helaian daun berwama kekuningan,
terutama lampak jclas pada daun-daun bawah. Hal ini disebabkan karena haranva
discrap oleh daun-daun pucuk vang sedang tumbuh, padahal penyerapan dari
tanah kurang lancar. Ciejala lainnya adalah pertumbuhan terhambat sehingga
ukuran daun kecil. Kelehihan N juga tidak dikehendaki karena menvebabkan
klorofil lebih stabil sehingga sulit terombak dalam proses pengeringan, dan akan
diperoleh  krosok  vang berwama kehijau-hijavan  Pengarub  lain  adalah
memperbesar terbentuknya protein yang kurang baik terhadap sifat pembakaran
{Hartana, 197%),

Peningkatan  hasil dan mutu tembakay antara lain dilakukan  dJengan
pemupukan mirogen (M), Karena unsur ini sangal berpengarub  terhadap
peningkatan hasil dan mutu tembakau. Sebagai unsur yang berperan penting
lerhadap proses pembelahan sel tanaman. maka ketersediaan unsur N dalam tanah
sangal  dibutuhkan tanaman tembakau untuk mendukung  pedumbuhannyva
(Dyajadi dkk, 20007,

ketebalan daun sanpat dipengaruhi  kepadatan  struktur  sel-sel  daun,
Kepadatan  sel-sel daun  dipengaruhi oleh  ketersediaan unsur N dan amir
Curah hujan menyebabkan terbentuknya lapisan kutikula pada permukaan daun

semakin tipss dan mencuei garam-garam yang menpendap pada permukaan daun
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akihal ranspirasi, sehingga menvehabkan daun menjadi  semakin tipis
(Sholeh dkk, 20040},

Kebutuhan unsur N bagi tanaman tembakau lebih banyak daripada unsur
lainmva Unsur hara N berperan meningkatkan perlumbuhan vegetatil, seperti
batang, daun, perakaran dan pembentukan sel-sel barw Selain v, vat hara
mitrogen digunakan untuk pembentukan Klorofil atay zal hijan daun dan
meningkatkan kemampuan tanaman menyerap hara fain (Cahvono, 1998}, Unsur
N terutama dibutuhkan untuk permbentukan asam aming yang mermapakan senvawa
pembentuk  protein. Schaliknya, kekurangan nitrogen selama perkembangan
menghasilkan daun kecil dan kekurangan klorofil vang menvebabkan daun
berwarna pucal, mempunyai tekstur dan aroma vang kurang baik dan kandungan
nikolin - yang rendah (Goldsworthy dan Fisher., 1992) Cahvono {1998
menyatakan bahwa kekurangan nitrogen menyebabkan tanaman (umbuh lambat
dan krosok yang diperoleh bermutu rendah.

Unsur kunci dalam keharaan tembakau adalah nitrogen, Nitrogen harus cukup
untuk memngkatkan berat kering dan pelebaran daun denpan cepal selama fase
pertumbuhan, Nitrogen di dalam tanah akan habis pada akhir fase. Jika terjadi
kelebihan nitrogen dalam tanah, penverapan akan terus berlangsung yang akan
mengakibatkan tertundanya pemasakan daun schingga menvebabkan kerugian
berupa menurunnya kualitas vang serius (Goldsworthy dan Fisher, 1992},

Unsur N merupakan bahan penting penvusun asam amino, amida, nukleotida
dan nukleoprotein, sera esensial untuk pembelahan sel dan untuk pertumbuhan
tanaman (Giardner dkk, 1991) Pada budidava tanaman tembakau, pemupukan
dapal meningkatkan kualitas dan kuantitas tembakau. Pupuk vang mengandung
unsur N mempunyai efck vang baik bagi tanamsn tembakaw, antara lain
mempertinggi ketahanan lanaman terhadap kekeringan, memperbesar persentase

tinggt tanaman, dan memperbaiki dava bakar tembakau (1arana, 1978). -
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2.4 Hipotesis

1.

Hingkat cekaman kekeringan berpengarh terhadap sifat fisik dan fisiologis
tanaman tembakau Besukt Voor Oogst

Pupuk N dapat meningkatkan sifar fisik dan fisiologis tanaman tembakau
Besuki Voor Oogst dari cekaman kekeringan

Pemherian dosis pupuk N vung tinggi dan perlakuan cekaman kekeringan
vang rendah menyebabkan sifat fisik dan fisiologis vang lebibh baik pads

lanaman tembakau Besuki Voor Oogst
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HL METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Wakin

Penelinian lapang dilaksanakan di rumah plastik jurusan Budidaya Pertamun
Umiversitas Jember, dengan ketinggian tempat + 89 dpl dan Laboratorium
Fisiologt Tumbuhan Jurusan Budidaya Pertanian Universitas Jember Penelitian

dilaksanakan mulai bulan Juli 2003 sampai dengan Oklober 2003,

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk percobasn lapang melipuli bibit tembakau
Besuki VO (kasturi), tanah vang dikering anginkan. pupuk SP-36, urca, dan
mscktisida Decis 2,5 yang berbahan akiif deltametrin serla nematisida Furadan 3G
dengan bahan aktif carbofuron. Alal vang digunakan meliputi pohihag ukuran

6Ux35 cm, cangkul, ayakan, sekop, sprayer, timbangan, eelas ukur, red! merer.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok)
faktonal. dengan 3 ulangan Faktor pertama adalah tingkat cckaman kekeringan
vang terdin atas empat taraf yaitu T1 = 80-90% KL, 12 = 65-75% KL. T3 = s(-
6l KL. T4 = 35-45% KL Faktor kedua adalah dosis pemupukan N vang terdiri
atas tiga taral vaitu D1 = 2 76¢ N/tanaman, [32 3.45¢ Nianaman, D3 4, 14g
NAanaman.

Maodel matematik yang digunakan menurut Gasperz (1994} adalah schagai
herikut

Yijk = p + Ti+ 8j+ (1'S)ij + vk + eijk
Yijk Respon karena pengaruh tingkat cekaman ke-1, tingkar dosis pem upukan

M ke-j dan ulangan ke-k

u : Kata-rata umum
Ti - Pengaruh faktor tingkat cekaman kekeringan ke-i
5 Pengaruh fakior ingkat dosis pemupukan N ke-

10
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('15Hy o Pengaruh interaksi antara faktor tingkar cekaman kekeringan ke-1 dan
tingkat dosis pemupukan N ke-j
¥ . Pengarub kelompok ulangan ke-k
eijk @ Pengaruh galat percobaan ke-k yang memperoleh taraf ke-i fakior T dan
taraf ke- faktor 5
Data di analisis dengan mengpunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
IFaktorial. Apabila hasil analisis sidik ragam perlakuan berbeda nyata maka akan
dilamutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%,

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam, vaitu dengan pengambilan lanah yang telah dikering
anginkan, kemudian dihaluskan dan diavak dengan avakan berdiameter (0.5 cm.
Tanah yang telah siap dimasukkan dalam peflybap dengan ukuran 60x335 cm,
masing-masing berist 10 kg tanah.
3.4.2 Penanaman Bibit

Penanaman bibit tembakau yaitu dengan memindahkan bibit tembakau vang
berumnur 40 han ke dalam podvbag vang bensi tanah. Setiap polvhag ditanam satu
bibit, dan sebelum dan sesudah penanaman disiram dengan air.
3.43 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilaksanakan dengan pemberian pupuk SP-36 Spitanaman yang
diberikan sekall menjclang tanam, sedangksan pupuk urca diberikan secara
bertahap. Tabap pertama saat tanaman beramur 7 hari selelah tanam (HST)
scbanyak 173 dosis urea vaitu D] = 2g urea’tanaman, 102 2 5¢ urea'tanaman,
133 = 3g urea’ tanaman dan tahap kedua diberikan pada umur 14 HST sebanyak
23 dosis vailu DI = 4p wreatanaman, D2 = Sg ureatanaman, 133 = &g
urea'tanaman.
3.4.4 Penviraman

Penyiraman scbelum perakuan dilaksanakan sesuai baku teknis sampai
kapasitas lapang unluk scmua tanaman Pada suat tanaman tembakao sudah

mencapal umur 23 HST diberlakukan tingkat cekaman kekeringan 80-90%KL
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f5-75% KL, 50-60% KL, 35-45% Ki. denpan cara pemberian air sesuai periakuan
kadar lengas dengan menggunakan perhitunpan  kapasitas  lapang  sccara
ETAVIMCITL

Pada saal pertumbuban tanaman semakin besar, maka kehilangan air jupa
akan semakin besar baik dan tanah atau dari tanaman vang disebut denpan
evapotranspirasi.  Untuk  mempeniahankan  kapasitas lapang  sesuai  dengan
perlakuan, maka perfu diketahn berat tanaman dengan cara mengambil tanaman
untuk diketahui beratnya. Karena berat tanaman semakin bertambah, maka jumlah
air yang ditambahkan sesuai dengan % K1 juga berlambah. Jika evapotranspirasi
mengakibatkan berat polvbag berkurang dibawah kisaran perlakuan 80-90% KL,
65-75% K., 50-60% KL, 35-45% KL maka dilambahkan air sampai imencapai
kisaran terscbut.

Cara penambahan air mengpunakan metode gravimetri sebagai berikut:
« 100% KL

Mengambil sampel tanah yang telah dikering anginkan sebesar 200g dan
ditambahkan air sampai jenuh dan didiamkan selama 48 jam. kemudian
ditmbang. Misalkan berat menjadi ¥ pram. Maka, air vang ditambahkan untuk
100% KL : yo-200g = T ml.
o B0%-90Mp KL

0100 x 50 ¥ ml — a ml 90100 x 50T ml = bml

Maka volume air yang ditambahkan antars a sampai b ml
o 55%-75% KL

65100 x 50 Y ml =c ml 31 x50 T ml=d ml

Maka volume air vang ditambahkan antara ¢ sampai d ml
s S0%a-60% KL

50100 x 30 T ml = ¢ ml GO/LO0 x 30 Y ml = f'ml

Maka volume air yang ditambahkan antara e sampai I m
o 35%%-45% KL

353100 x 50 T ml = g ml 45100 % 50 T ml = hml

Maka volume air yang ditambahkan antara p sampai hml
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I3

kazaran beral per polypbag ditentukan sebagai berikut:
B0%=-90% KL : (10-a sampai 10+h) kg
65%-73% KL : {10+c sampai 10-d) kg
A%a-60% KL : {10+e sampai 10+ kg
34%u-45% KL | (10+g sampai 101 h) kg

karena lanaman  semakin  bertambah  beratnya, maks  umtuk

mempertahankan berat tersebul setiap bulannya ada tanaman vang dikorbankan

untuk mencari berat lanaman tersebut,

Misalkan untuk perlakuan 80%4-90% KL:

Bulan | berat tanaman 200g = (10+a sampai 10- b mi} + 200

Bulan Il : berat tanaman 1000g = (10+a sampai 10-b mi}+ 1000g
Bulan [ : berat tanaman 1500g = (10+a sampai 10+b ml) + 1500

Maka kisaran berat per pefybag akan bertambah seiring dengan penambahan berat

lunaman per podphag.

3.5 Parameter Pengamatan

Parameter percobaan yang diamati dalam penclitian meliputi;

[Hsiribusi stomata daun tembakau dicari dengan menghitung jumlah stomata
per satuan luas

Kadar klorofil pada daun fembakau dihitung dengan menggunakan
spekirofotometer

Kadar gir daun dihitung dengan cara mencan sehsih berat basah daun dengan
berat keringnya

Luas daun  dihitung dengan mencar panjang dan lebar dikalikan dengan
faktor korcksi

Rasio pucuk - akar dihitung dengan membandingkan berat kering bagian atas
tanaman dengan berat kering akar

Elisienst Penppunaan Air dihitung dengan membandingkan berat kerin g total

tanaman dengan jumlah air vang diberikan
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V. KESIMPULAM

Idari wraian hast] penclitian yang telah dilaksanakan dapat diambil

beberapa kesimpulan bahsa

1.

L

Perlakuan cekaman kekerngan denpan persentase kapasitas lapang vang
semukin rendah menurunkan distribusi stomats daun tembakau sampai pada
50-60%  kapasitas lapanp, sedangkan luas daun tanaman dan efisiens:
penggunaan air tanaman cenderung menurun sampai perfakuan 35-45%
kapasitas lapang

Perlakuan dosis pupuk N wvang semakin tinggi menyebabkan distribusi
stomata dan rasio pucuk | akar cenderunp turun, sedanpkan elisiens:
penppunaan air tanaman cenderunp naik

PPerlakuan persentase kapasitas lapang dan dosis pupuk N dapat meningkatkan
kadar klorofil daun pada kombinasi perlakuan 20-90% kapasitas lapang dan

2. T Nanaman

PP To

*

kSl ! =

|
i
1
I

26
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Tabel Lampiran 1.

Parameter Pengamatan kadar Air (%)

L langan

berbedy sangat nvata

29

Perlakuan Jumlah Rala-rata
1 2 3

DITI 702 0.2 679 2083 60 4

D1T2 720 69, 1 71.9 21310 T1.0

[21T3 T18 0 3 T1.0 214 .1 714

D1T4 R0 8 723 759 2289 743

D2TI F0.5 T4.8 77.0 2 74.1

D2T2 T52 675 FER 2166 Taid

D2T3 62.2 71.3 74.3 207 8 69.3

xrd 71.6 i34 T4 2160 2.0

D3TI 748 69.1 719 5 71.9

133712 Frd FirH T1.a 2244 T4 8

DXT3 708 745 3.5 2188 729

L':G'l-i 718 714 727 216.10 Al

Jumlah &6 4 862.7 8727  2601.8
ata-rata L s L ik
Analisis Sidik Hagam : o

Sumber Derajat Jumlah  Keadrat Milan F Tabel

Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah  F-Hitung 5% 1%
Eclompok 2 425 g (0 1k4 3445 5719
Perlakuan [ [38.43 12.58 1.093 ns 2259 3184

[ 2 Pt 3.65 317 ns 5445 3719

T ) 2583 Bal 0.747 ns 3049 4 817

DT ] 105.31 | 1.524 ns 2349 3,758

Cialal/Sisa 12 25342 11.52
Total 35 196 110)
KK 4.70%
Keterangan:
13 - lidak berbeda nvata
. : berbeda nyata
b
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Lji Duncan {Faktor D)

Perlakuan  Rata-rata Rank SSR 3% UJD 5% Notasi

D2
I
D3

7189
72.03
72.09

|

2
3

[l ¥
293 2 EI0637
08 3017651

ia
4
a

Keterangan

Uji Duncan (Faktor T)

Huruf vane sama menuniukkan tidak Serbeda oyata
Pada wji Duncan taral 592

Perlakuan  Rata-rata Rank SSHE 5% UJD 3% Notasi
13 71.19 l 0 0 a
11 T1.E1 2 293 3314784 a
12 72.65 3 308 3 4B44E83 a
T4 73,43 4 317 3586302 a
Keterangan Hunif ¥ang sama memnkkan tidak berbeda myata

Mada upi Duncan taraf 5%

20
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Tabel Lampiran 2.

Parameter Pengamatan Kadar Klorofil (mp/g jaringan)

Perlakuan | Ular;gﬁn ——= Jumlah Rata-rata
& =
DT 173.3 1756 178 8 5276 1759
DIT2 114.7 1107 1114 3368 112.3
T3 171.9 1720 175.1 5190 173.0
D1T4 1563 15373 1574 471.10 157.0
% 116.8 1158 1165 3492 l16.4
D212 [45.4 142.0 147.5 432149 1443
D2T3 1461 144 8 1458 436 8 1456
D2T4 [29.0 128.2 129.0 3862 128.7
D3T1 94 7 H14 927 2808 D36
DaT2 112.8 112.4 112.8 33%.0 1127
D3T3 112.0 112.7 112.0 3366 1122
D3T4 1427 139.8 139.8 4222 1407
Jumiah 16137 16049 16187 48372
Rala-rala 134.5 133.7 1349 134 4
Analisis Sidik Ragam
Sumber  Derajat Jumlah  Koadreat Milai __ _FETabel
Keragaman Bebas Kueadrat Tengah F-Hitung 5% 1%
Kelompok & B.19 4.09 1.811 3.443 3.9
Perlakuan 11 237927 203448 900419 **= 2259 3184
13 pi Q48266 474133 2008418 ** 3443 5,714
T 3 273706 919402 406,740 ** 3049 4817
[¥] fa 10,135.54 168992 7470926 ** 2540 31758
Calal/Sisa 22 49 71 2.26
Total 35 2243717 B
Kk 1,12%
Keterangan:
ns : tidak berbeda nyata
. : berbeda nyata
o - berbeda sanpat nyata
31
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Uji Dunean (Faktor DT)

Perlakuan  Rata-rata Rank S5R 5% 112 3% Notasi
AT 93.610) I f [} h
D313 112.20 2 293 2542794 ¢
T2 1230 3 308 2672971 g
372 112770 4 3,17 2951078 =
D211 11640 5 i24 2811827 I
D2T4 128.70 £ 329 2855219 e
D3T4 140.70 7 332 2881255 4
DaT2 144 30 8 3.35 2.90729 C
D2T3 145,60 ) 337 2924647 ¢
374 157.00 10 339 2942004 b
DI1T3 173,00 11 341 2.959361 a
DITI 1 75.90 12 142 296804 a

K eterangan Huruf vang sama merunukkan tidak berbeda nvata

Pada uji Duncan taraf 5%
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Tabel Lampiran 3.

Parameter Pengamatan Efisiensi Penggunaan Air (g)

Perlakuan Ulangan — Jumlah Rata-rata
1 2 3
12111 [.0 07 .6 2.3 0.8
DTz R .S 0.7 2.5 (.8
DIT3 AT 1.4 0.7 25 8
D114 [ 0.6 0.5 2.2 0.7
D2T1 k.1 0.8 0.6 23 0.8
D2T2 06 7 0.7 2.0 0.7
D213 R 0.6 0.6 1.9 0.6
D2T4 0.3 a5 0.5 14 05
(WENN 0.8 0.6 1.1 2.5 0.8
D3T2 0.7 0.6 0.6 10 0.6
D3T3 0.7 0.6 & 1.8 0.6
RENE: 0.5 0,7 (.5 i .6
Jumlah 9.1 8.2 7.8 25.1
Rala-ratla 0.8 0.7 0.6 0.7
Analisis Sidik Ragam
Sumber  Derajat  Jomlah Koadrat  Nilai F Tabel
Keragaman Bebas  Kuadrat Tengah F-Hitung 5% 1%
Kelompok 2 0.07 0.03 1.1534 3443 5719
Perlakuan 11 0.5] 0.05 1 5002 ns 2.259 3184
(B 2 0.15 0.07 2403 ns 3443 5719
T 3 (123 0.08 2,464 ns 3.049 4817
Ixr fi 013 00z 0720 n= 2,545 3,758
Galat’Sisa 22 0.67 0.03
Tenal 35 |
KE 23, 15%
Keterangan:
ns : tidak berbeda nvata
¥ » berbeda nvata
* > berheda sangal nvata
33
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L'ji Duncan (Faktor D)) g
P::ﬂ:ikuan Rata-rata Rank S5R 5% LT 5%  Naotasi

12 063 1 0 0 a
3 06505 2 203 (1.148133 a
Di 0.79 3 I8 11155716 il

Feterangan :  Huruf vang sama merunjukkan tidak herbeda nvata
Fudu uyl Duncan caraf 3%

Uji Dunecan (Faktor T) .

Perlakuan  Rata-rata Rank S8R 5% LD 5%  Notasi
T4 0.58 I 0 0 b
T3 .60 2 2931 (17149 ab
T2 0,71 3 308 0179806  ab
T1 (.81 4 317 0.18506 a

Beterangen @ Hurof vang sama menunpukkan idak berbeda nyata

Pada vl Duncan caraf 5%
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Tabel lampiran 4.

Parameter Penramatan Luas Daun h:mz}

Lﬂangﬂn

Prerlakuan Jumlah Rata-raia
i 2 3
DITI 3050 455.7 4409 1292 5 430 8
[2112 314.3 3158.7 135 K DGaE R 2y
DIT3 3834 3378 304.1 1025.2 341.7
L1i4 2290 3382 3473 U348 31l.a
D2T1 4148 414.6 424 8 1254.2 418.1
PIT2 6059 2828 3941 1284 B 4218 5
R 3352 4039 40139 [ 1431 331.0
D2T4 inl.3 379.4 5093 1250.0 416.7
3711 36010 5140 309.7 11846 394 9
D3T2 355.6 38049 349 % 10863 3621
B3T3 3387 a6d 1 451.2 11539 146
_D3T4 354 G 330.3 3506 1035.8 3453
Jumlah 44503 45374 4623.5 13611.1
Ruata-rata 370G 3781 3853 3TRI
Analisis Sidik Rngam . - .
Sumber Derajat Jumlah Kuadrai Milai F Tabel
Keragaman HBebas  Kuoadrat Tengah  F-Hitung 5% 1%
kelompok 2 1249 45 6G24.72 (3,120 3443 5719
Perlakuan 11 5685568 5,168.70 0990ns 2259 3184
D 2 21.958.50 10,979.25 2.104ns 3443 5719
T 3 16,886 81 562894 |.O078ns 3049 4817
DT fi 18.010.35 3,001.72 0.573ns 25349 3758
(ralat/Sisa 22 11482605 521937
Tuoal 35 17293118
Kk 19.11%
Eeterangan:
ns : tidak berbeda nyata
o . berbeda nvata
- - berbeda sangal nyala
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Uji Duncan (Faktor D)

Perlakuan  Rata-rata Rank S8R 5%  LJD 5%, Motasi
1 351 53 | 0 0 P
(BR ar1.72 2 293  61.1062833 a
D2 411.01 3 308 642343013 a
bostetunean llurut“:_-':ang SHITA mm:.tn.Ju'i:knn udak hetheda mvata
Prada upp Druncan taral 5%
Uji Duncan (Faktor T)
Perlakuwan  Rala-rala Ruank SER 5% UJD 5%  Notasi
T4 35784 | i 0 a
T3 369.14 2 293  70.5594582 a
T2 370,77 3 308 T41717172 a
1] 4714 &0 4 3.17 T6.33M725 |
keterungan . Huruf vang sama menunjukkan tidak berbeda avata

Podu upi Duncan taraf 5%
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Tahel Lampiran 5.

Parameter Pengamatan Rasio Pucok: Akar

Merlakuan l Uiazgan = Jumlzh Rala-rata
~ DIT 5. @33 a0 9z 5
T2 1 35 | .4 8.3 2.8
T3 3.2 3.6 19 9.7 3.2
T4 o 35 2.6 10.8 26
D2T1 EXY) 2.9 38 9.7 32
212 3.2 25 12 Th 2.5
23 Tl 24 24 6.5 &
D2T4 .1 3:1 4.6 5E 29
T 23 3.3 (.5 f.1 20
D3AT2 3.1 s 1.9 6.4 21
AT3 2.1 2.3 2.8 7.2 24
D3T4 3.4 e 3.2 B9 3.0
Jumlah 340 4.3 R 991
Rata-rata 28 29 26 2.8
Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuoadrat Nilai F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah F-Ilitong 5% 1%
Kelompok 2 61 0.3t 0.363 3443 5719
Perlakuan 11 518 (1,74 (1.8%3 ns 2259 3.184
3] 2 3.63 1.82 2.157 oy 3.443 5.719
1 3 241 0.80 (1954 ns 3049 4.817
DT & 2.14 0.36 0.423 ns 2.549 3758
Cralat'Sisa 22 18.52 084
Total 35 2732
KK 33.32%
Keterangan:
ns hidak berbeds nyvata
. : berbeda nyata
" berbeda sanpat nyaia

7



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Liji Duncan (Faktor 1})

Erla:ku;m _R_tilfl_-tﬂ:llﬂ_ @Lﬁi-‘iﬁ_ﬁ'?h 1--'.”'1__."1'}_&: _'-'"-'ulust

D3 239 I b 0 8
D2 271 F: 2931 0776148 a
[} 216 K 08 (.B15883 a
Feterangan Hiuf vang sama menunjukkan fidak berbeda nvala

Pada wji Duncan caral 5%

Uji Duncan (Faktor T')

Perlakuan  Hata-rata Rank S5K 5% L0 3%  MNotasi

T2 2.48 1 0 0 a
T3 2.0 i 253 0895219 o
Tl 2.79 3 308 09421 a
T4 3.16 4 317 0969629 a

Kelerangan Hurul vang gama menunjukkan tduk berbedu nvata
Tada wji Trancan taral 5%
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Tabel Lampiran 6.

Parameter Pengamatan Distribusi Stomaita (per em®)

Perlakuan Liangan Jumlah  Rata-rata
I 2 k)
1TI 2490 309 f13.0 1973.0 0577
DIT2 T64.10) 000 7850 22490 749 7
D113 615.0 404 0 T6d4 () 1783.0 5943
DIT4 3320 330.0 509.0 1591.0 5303
D2T1 T ) 78350 934.0 24830 8277
D2T2 6150 764.0 090 1RRE 293
D2T3 3090 431.0 4a7.0 1407 (3 4690
D2T4 431.0 5730 7430 1747.0 5823
D3TI 7000 S04 1) 431.0 | 7250 575.0
DaT2 615.0 721.0 658.0 1994 10 g 7
D3T3 594,10 3940 5090 L6970 5657
374 5040 424 10 Féd 1) 1697.0 565.7
Jumlah 7517.0 7029.0 TEER.0 222340
Rata-rata (26 .4 585.8 6407 (176
Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat Nilai F Tabel
Keragaman Bebas Kuoadral Tengah  F-Hitung S% 1%
Kelompok 2 1945072 G745 36 {1 664 3443 5.719
Perlakuan 11 J1265TRY 2842344 1936 ns 2.259 3184
[ 2 11,335.3%¢ 566769 0386 ns 3,443 3719
T 3 16002522 3334174 3635* 3.049 4 817
BT &) 141,297 28 2354955 1.604 ns 2549 3,738
Galat/Sisa 22 32301794 1468165
Total 35 655, 166,56
KK 19.62%
Kelerangan,
ns : tidak berbeda nyvala
* . berheda nyata

*F

: berbeda sangal nyala

i
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Uji Duncan (Faktor I))

Perlakuan  Hata-rata Rank 5S8R 3% LD 5% Notasi

123 9275 1 fl [l a
D2 627.08 2 293 102.4394 i
31 633 3 308 1077363 a
Boeteranean © Huruf veng sama menunjukkan tidak herheda nyatz

Puda ujt Duncan arat’ 9%

Uji Duncan (Faktor T)

Perlakuwan  Rata-rala Rank 53R 5% UJID 3% Notast

13 43 1 ] ] b
T4 55044 2 2931183445 ab
T2 681,22 3 3081244032 ab
T1 GEA TR 4 3.17128.0383 a
Footerangan : Hunif vang zama menunjukkan tidak berbeda meata

Pada up Duncen tarat 3%
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